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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pendidikan dan konseling di SMA Negeri 2 

Ngawi dalam mendukung pengembangan karir siswa di era digital. Dengan akses informasi yang 

semakin mudah, siswa memiliki peluang untuk menjelajahi berbagai pilihan karir, namun juga 

menghadapi risiko terjebak dalam informasi yang tidak akurat. Sekolah berfokus pada integrasi 

teknologi dalam kurikulum untuk membantu siswa mengenali minat dan bakat mereka, serta 

mempersiapkan mereka untuk bersaing di pasar kerja global. Konselor berfungsi sebagai 

pembimbing yang memberikan dukungan emosional dan praktis, membantu siswa memahami 

potensi dan nilai-nilai pribadi mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini melibatkan triangulasi sebagai teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Meskipun terdapat tantangan seperti 

kurangnya pengetahuan tentang pilihan karir dan rendahnya motivasi, SMA Negeri 2 Ngawi 

berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung melalui kolaborasi dengan 

orang tua dan masyarakat, sehingga siswa dapat membuat keputusan karir yang lebih terinformasi 

dan bijaksana. 

Kata Kunci: Pengembangan Karir Di Era Digital, Pendidikan, Bimbingan Konseling. 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore the role of education and counseling at SMA Negeri 2 Ngawi in 

supporting students' career development in the digital era. With increasingly easy access to 

information, students have the opportunity to explore various career options but also face the risk 

of getting trapped in inaccurate information. The school focuses on integrating technology into the 

curriculum to help students identify their interests and talents, as well as prepare them to compete 

in the global job market. Counselors serve as guides, providing emotional and practical support to 

help students understand their potential and personal values. The research employs a qualitative 

method with a descriptive approach. Data collection techniques involve triangulation through 

observations, in-depth interviews, and documentation. Despite challenges such as a lack of 

knowledge about available career options and low motivation, SMA Negeri 2 Ngawi is committed 

to creating a supportive learning environment through collaboration with parents and the 

community, enabling students to make more informed and wise career decisions. 

Keywords: Career Development In The Digital Era, Education, Counseling Guidance. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Di era digital yang terus berkembang pesat, siswa di seluruh dunia, termasuk di 

Indonesia, dihadapkan pada berbagai tantangan dan peluang yang berkaitan dengan 

pengembangan karir mereka. Dengan akses informasi yang semakin mudah, siswa memiliki 

kesempatan untuk menjelajahi berbagai pilihan karir yang mungkin tidak pernah terpikirkan 

sebelumnya. Namun, akses yang mudah ini juga membawa risiko, di mana siswa dapat 

terjebak dalam informasi yang tidak akurat atau tidak relevan. Oleh karena itu, penting 

untuk memberikan panduan yang tepat melalui pendidikan dan konseling di sekolah.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) memegang peranan penting dalam membekali siswa 

dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi dunia kerja di 
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masa depan. Di SMA Negeri 2 Ngawi, pendekatan pendidikan yang inovatif dan relevan 

dengan kebutuhan zaman menjadi prioritas. Dengan menerapkan kurikulum yang 

mengintegrasikan teknologi digital, siswa diajak untuk mengenali dan mengembangkan 

minat serta bakat mereka. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pengetahuan akademis, 

tetapi juga mempersiapkan siswa untuk bersaing di pasar kerja global yang semakin 

kompetitif.  

Selain pendidikan, konseling karir juga menjadi aspek krusial dalam pengembangan 

karir siswa. Konselor di SMA Negeri 2 Ngawi berperan sebagai fasilitator yang membantu 

siswa untuk memahami diri mereka sendiri, termasuk potensi, minat, dan nilai-nilai pribadi 

yang akan memandu mereka dalam memilih jalur karir yang sesuai. Melalui sesi konseling 

yang terstruktur, siswa dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang berbagai 

profesi dan industri yang ada, serta memahami langkah-langkah yang perlu diambil untuk 

mencapai tujuan karir mereka.  

Konseling karir juga memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu siswa 

mengarahkan pilihan karir mereka. Dalam proses ini, konselor berfungsi sebagai 

pembimbing yang memberikan dukungan emosional dan praktis. Siswa yang mendapatkan 

bimbingan yang tepat cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan terkait 

pendidikan dan karir mereka. Di SMA Negeri 2 Ngawi, pengembangan program konseling 

yang berfokus pada penilaian diri dan eksplorasi karir dapat memberikan dampak positif 

bagi siswa dalam merencanakan masa depan mereka. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana pendidikan dan konseling di SMA Negeri 2 Ngawi dapat mendukung 

pengembangan karir siswa di era digital. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi bagi pengembangan program pendidikan dan konseling yang 

lebih efektif, sehingga siswa tidak hanya siap menghadapi tantangan masa depan, tetapi juga 

mampu memanfaatkan peluang yang ada dengan bijak. 

 

METODOLOGI  

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan 

untuk meneliti fenomena dalam kondisi alamiah, di mana peneliti berperan sebagai 

instrumen utama dalam pengumpulan data. Metode ini berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme dan menekankan pentingnya makna di balik data yang diperoleh, bukan 

sekadar generalisasi. Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui triangulasi, yang mencakup observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Analisis data bersifat induktif dan deskriptif, di mana peneliti harus terlibat aktif dalam 

menginterpretasikan informasi yang dikumpulkan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang objek penelitian.  

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan memperoleh secara terperinci tentang pengembangan karir siswa di era digital melalui 

Pendidikan dan konseling di SMA Negeri 2 Ngawi. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

menambah wawasan yang bermakna bagi pembaca dan penulis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Artikel ini membahas pentingnya pendidikan dan konseling dalam mempersiapkan 

siswa menghadapi dunia kerja yang semakin digital. Dalam konteks ini, pendidikan 

berperan sebagai fondasi yang memberikan keterampilan dan pengetahuan yang relevan 

untuk kesuksesan karir siswa. Siswa di SMA Negeri 2 Ngawi, seperti banyak siswa lainnya, 

dihadapkan pada berbagai pilihan karir yang tidak hanya beragam tetapi juga dipengaruhi 
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oleh kemajuan teknologi. Transformasi digital telah mengubah cara kita bekerja, 

berkomunikasi, dan bahkan belajar, sehingga penting bagi siswa untuk memiliki 

pemahaman yang baik tentang keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan di pasar kerja 

masa depan. Oleh karena itu, pengembangan karir siswa perlu menjadi fokus utama dalam 

pendidikan. 

Pendidikan di tingkat menengah berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan 

akademik dan keterampilan praktis yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. Di SMA 

Negeri 2 Ngawi, upaya untuk mengintegrasikan pendidikan karir ke dalam kurikulum telah 

dilakukan melalui berbagai program yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan global. Dengan memperkenalkan siswa pada berbagai bidang karir 

dan memberikan pengalaman langsung melalui praktik kerja, sekolah dapat membantu 

mereka memahami pilihan karir yang ada serta mempersiapkan mereka untuk mengambil 

keputusan yang tepat. 

Pendidikan karir merupakan aspek penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja. Di tingkat sekolah 

menengah, terutama di kelas 11 dan 12, siswa mulai merencanakan langkah selanjutnya 

setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Dalam konteks ini, sekolah berperan sebagai 

fasilitator yang membantu siswa memahami berbagai pilihan karir yang tersedia serta 

memberikan bimbingan yang diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat. Proses ini 

tidak hanya melibatkan pengenalan terhadap berbagai profesi, tetapi juga membantu siswa 

untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka.  

Pada kelas 11, proses pengarahan karir menjadi lebih terstruktur. Sekolah 

mengadakan berbagai kegiatan seperti seminar, workshop, dan sesi bimbingan yang 

dirancang untuk memperkenalkan siswa pada berbagai profesi dan jalur pendidikan. Melalui 

pendekatan ini, siswa diajak untuk berpikir kritis tentang masa depan mereka, termasuk 

pertimbangan mengenai jurusan yang akan diambil di perguruan tinggi dan prospek karir 

yang mungkin mereka jalani setelah lulus. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berinteraksi dengan profesional dari berbagai bidang, sehingga mereka dapat 

memperoleh wawasan langsung tentang dunia kerja. 

Tes psikologis adalah alat penting dalam proses pengarahan karir. Tes ini tidak hanya 

mengukur kecerdasan akademis (IQ), tetapi juga minat dan kemampuan siswa dalam 

konteks karir. Hasil dari tes ini dapat memberikan wawasan berharga bagi siswa dan orang 

tua dalam memilih jalur pendidikan yang paling sesuai dengan potensi masing-masing 

individu. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan diri, siswa dapat membuat keputusan 

yang lebih terinformasi mengenai masa depan mereka. Hal ini menjadi sangat penting di era 

di mana pilihan karir semakin beragam dan kompleks.  

Di kelas 10, banyak siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang pilihan 

karir yang tersedia. Mereka sering kali hanya mengenal profesi umum seperti dokter, polisi, 

atau tentara. Namun, seiring berjalannya waktu dan dengan bimbingan yang tepat dari guru 

dan konselor, siswa mulai menyadari bahwa ada banyak pilihan karir lainnya yang mungkin 

lebih sesuai dengan minat dan bakat mereka. Proses eksplorasi ini sangat penting dalam 

membantu siswa menemukan passion mereka dan merencanakan langkah-langkah konkret 

menuju masa depan. 

Kemajuan teknologi informasi telah memudahkan akses terhadap informasi mengenai 

berbagai pilihan karir. Siswa kini dapat menjelajahi portal penerimaan mahasiswa baru yang 

menyediakan informasi lengkap tentang kampus dan jurusan yang ditawarkan. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk melakukan riset mendalam sebelum membuat keputusan 



150 
 
 
 

penting mengenai pendidikan tinggi mereka. Informasi ini sangat berharga dalam membantu 

siswa memahami persyaratan dan peluang di setiap jurusan serta prospek kerja setelah lulus. 

Sekolah memiliki peran penting dalam menyediakan program bimbingan karir bagi 

siswa. Melalui program ini, siswa diberikan informasi tentang jalur masuk perguruan tinggi 

seperti SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri), yang 

mempertimbangkan prestasi akademik dan non-akademik. Selain itu, sekolah juga 

memberikan dukungan bagi siswa yang berminat memasuki kedinasan atau TNI/Polri 

dengan memfasilitasi informasi dan persiapan yang diperlukan untuk mengikuti seleksi 

tersebut. Dukungan semacam ini sangat penting untuk memastikan bahwa siswa memiliki 

semua alat yang diperlukan untuk sukses.  

Keterlibatan orang tua dalam proses perencanaan karir anak sangat krusial. Pertemuan 

antara sekolah dan orang tua dapat menjadi forum untuk berbagi informasi tentang berbagai 

pilihan pendidikan dan jalur karir. Dengan pengetahuan yang cukup tentang opsi-opsi 

tersebut, orang tua dapat memberikan dukungan emosional dan praktis kepada anak-anak 

mereka saat menghadapi keputusan penting terkait masa depan. Hal ini juga membantu 

menciptakan keselarasan antara harapan orang tua dan aspirasi anak, sehingga proses 

pengambilan keputusan menjadi lebih harmonis. 

Pendidikan karir tidak hanya tentang memilih jurusan atau pekerjaan tertentu, tetapi 

juga tentang memahami potensi diri masing-masing siswa. Bimbingan karir membantu 

siswa mengenali minat dan bakat mereka melalui berbagai kegiatan seperti tes minat bakat, 

diskusi kelompok, dan konsultasi individu. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang diri 

mereka sendiri, siswa dapat memilih jalur pendidikan yang sesuai dengan karakteristik 

pribadi mereka. Ini akan meningkatkan motivasi belajar serta kemungkinan keberhasilan di 

masa depan. 

Dalam era globalisasi saat ini, tantangan di dunia kerja semakin kompleks. Kebutuhan 

akan tenaga kerja terampil terus meningkat seiring dengan perkembangan teknologi dan 

industri. Oleh karena itu, pendidikan karir harus mampu menjembatani kesenjangan antara 

pendidikan formal dan kebutuhan industri. Siswa perlu dibekali dengan keterampilan praktis 

serta pengetahuan teoritis agar dapat bersaing di pasar kerja global yang kompetitif. Ini 

menuntut adanya kolaborasi antara lembaga pendidikan dan sektor industri untuk 

memastikan bahwa kurikulum tetap relevan. 

Secara keseluruhan, pendidikan karir memainkan peranan penting dalam 

mempersiapkan siswa untuk masa depan mereka. Melalui bimbingan yang tepat dari sekolah 

serta dukungan orang tua, siswa dapat mengeksplorasi berbagai pilihan karir dan membuat 

keputusan yang tepat mengenai pendidikan tinggi mereka. Dengan demikian, pendidikan 

karir bukan hanya sekadar pelajaran di sekolah, tetapi merupakan fondasi bagi kesuksesan 

individu di dunia kerja yang kompetitif. Keberhasilan dalam merencanakan karir tidak 

hanya berdampak pada individu tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan karena 

menciptakan tenaga kerja yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Selain pendidikan formal, konseling karir memainkan peran penting dalam 

mendukung siswa dalam merencanakan masa depan mereka. Layanan bimbingan dan 

konseling di SMA Negeri 2 Ngawi tidak hanya berfungsi sebagai pemberi informasi, tetapi 

juga sebagai pendamping yang membantu siswa mengidentifikasi minat, bakat, dan potensi 

yang dimiliki. Dengan pendekatan yang komprehensif, konselor dapat membantu siswa 

merumuskan tujuan karir yang realistis serta langkah-langkah untuk mencapainya. 

Salah satu aspek utama dari bimbingan konseling adalah membantu siswa memahami 

diri mereka sendiri. Melalui berbagai metode asesmen, seperti tes minat dan bakat, konselor 

dapat memberikan wawasan tentang kekuatan dan kelemahan siswa. Pemahaman ini sangat 
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penting untuk menentukan jalur pendidikan dan karir yang sesuai. Di era digital, di mana 

informasi tentang berbagai profesi dan jalur karir sangat mudah diakses, konselor juga 

berperan dalam menyaring informasi tersebut agar siswa dapat membuat keputusan yang 

tepat.  

Selain itu, bimbingan konseling juga berfokus pada pengembangan keterampilan 

belajar yang efektif. Konselor membantu siswa menemukan metode belajar yang sesuai 

dengan gaya belajar mereka masing-masing. Dengan cara ini, siswa tidak hanya dapat 

meningkatkan prestasi akademik mereka tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk 

pendidikan lanjutan. Keterampilan belajar ini sangat penting untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompetitif. 

Di era digital, interaksi sosial juga mengalami perubahan signifikan. Konselor 

berperan dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan 

untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru. Ini termasuk keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan untuk membangun jaringan profesional. Konselor 

mengajarkan siswa bagaimana cara berinteraksi secara efektif di dunia maya serta 

memahami etika digital yang harus diterapkan dalam setiap interaksi. 

Kesejahteraan emosional siswa juga menjadi perhatian utama dalam bimbingan 

konseling. Dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial, banyak siswa mengalami stres 

dan kecemasan. Konselor hadir untuk mendengarkan masalah pribadi siswa dan 

memberikan dukungan emosional yang diperlukan. Dengan menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung, konselor membantu siswa merasa lebih percaya diri dan mampu 

menghadapi tantangan hidup. 

Pentingnya kolaborasi antara konselor, orang tua, dan guru juga tidak bisa diabaikan. 

Dengan bekerja sama, semua pihak dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi pengembangan karir siswa. Orang tua dapat memberikan dukungan di rumah, 

sementara guru dapat membantu mengidentifikasi kebutuhan akademik siswa. Sinergi 

antara ketiga pihak ini sangat penting untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan 

bimbingan yang holistik. 

Teknologi informasi juga memainkan peran penting dalam bimbingan konseling 

modern. Konselor memanfaatkan berbagai platform digital untuk memberikan informasi 

terkini mengenai tren karir dan peluang pendidikan. Melalui seminar online, webinar, atau 

penggunaan aplikasi khusus, siswa dapat mengakses sumber daya yang berguna untuk 

pengembangan karir mereka. Ini membantu mereka tetap relevan dengan perkembangan 

industri dan mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja.  

Secara keseluruhan, peran bimbingan konseling dalam pengembangan karir siswa di 

era digital sangatlah luas dan kompleks. Dengan pendekatan yang holistik mencakup aspek 

akademik, sosial, emosional, dan karir, konselor berkontribusi besar dalam mempersiapkan 

siswa untuk masa depan yang lebih baik. Melalui dukungan yang diberikan, siswa tidak 

hanya mampu mengoptimalkan potensi mereka tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia 

kerja yang terus berubah. Bimbingan konseling menjadi jembatan penting bagi siswa untuk 

meraih kesuksesan di era digital ini. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 

pendidikan dan konseling dapat saling melengkapi dalam pengembangan karir siswa di era 

digital. Melalui analisis terhadap praktik-praktik terbaik dan inovasi dalam metode 

pengajaran serta konseling, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk 

meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja. Dengan demikian, SMA 

Negeri 2 Ngawi tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai pusat 
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pengembangan karir yang mampu membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk sukses di masa depan. 

1. Efektivitas media digital dalam pengembangan karir siswa SMAN 2 Ngawi 

Pengembangan media digital dalam pendidikan di SMA Negeri 2 Ngawi telah menjadi 

fokus utama dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pengembangan karir 

siswa. Sejak peluncuran sistem informasi akademik (siakad) pada tahun 2006, sekolah ini 

terus beradaptasi dengan berbagai perubahan regulasi dan teknologi. Penggunaan teknologi 

digital tidak hanya bertujuan untuk mempermudah proses belajar mengajar, tetapi juga 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. 

Dengan memanfaatkan aplikasi digital, sekolah berusaha menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif dan menarik bagi siswa, sehingga mereka dapat lebih terlibat dalam proses 

belajar. 

Media digital memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

di SMA Negeri 2 Ngawi. Melalui penggunaan Learning Management System (LMS), siswa 

dapat mengakses materi pelajaran secara fleksibel dan mandiri. LMS memungkinkan siswa 

untuk belajar kapan saja dan di mana saja, yang sangat relevan di era pasca-COVID-19. 

Selain itu, LMS juga mendukung kolaborasi antara siswa dan guru, serta memfasilitasi 

pengumpulan data yang lebih sistematis mengenai kemajuan belajar siswa. Dengan 

demikian, media digital tidak hanya meningkatkan aksesibilitas pendidikan tetapi juga 

kualitas proses pembelajaran itu sendiri. 

Salah satu dampak positif dari penggunaan media digital adalah peningkatan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Aplikasi pembelajaran yang interaktif dan 

menarik dapat membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. Penelitian 

menunjukkan bahwa ketika siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mereka 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, media digital berfungsi 

sebagai alat untuk menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan, 

sehingga siswa merasa lebih bersemangat untuk belajar. 

Di era digital ini, penguasaan keterampilan abad 21 menjadi sangat penting bagi 

siswa. Melalui penggunaan teknologi, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan 

kritis seperti berpikir analitis, kreativitas, dan kemampuan berkolaborasi. Keterampilan ini 

sangat relevan dalam mempersiapkan mereka memasuki dunia kerja yang semakin 

terdigitalisasi. Sekolah berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang tidak hanya 

berfokus pada pengetahuan akademis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang 

dibutuhkan di masa depan. Dengan demikian, siswa akan lebih siap untuk bersaing di pasar 

kerja yang semakin kompetitif.  

Selain itu, partisipasi orang tua dan komunitas sangat penting dalam mendukung 

pengembangan media digital di sekolah. Komunikasi yang baik antara sekolah dan orang 

tua dapat menciptakan dukungan yang kuat bagi siswa dalam memanfaatkan teknologi 

secara positif. Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan digital juga membantu mereka 

memahami pentingnya keterampilan digital bagi masa depan anak-anak mereka. Dengan 

demikian, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas dapat memperkuat upaya 

pengembangan karir siswa di era digital, sehingga mereka dapat mencapai potensi 

maksimalnya dalam dunia pendidikan dan pekerjaan di masa depan. 

Pengembangan karir siswa di SMA Negeri 2 Ngawi dapat dioptimalkan melalui 

pemanfaatan teknologi digital dalam bimbingan konseling. Dengan adanya akses informasi 

yang luas melalui gadget, siswa dapat mencari dan menyaring informasi karir yang relevan. 

Konselor berperan penting dalam memfilter informasi ini agar siswa tidak bingung dengan 

banyaknya pilihan yang tersedia. Mereka juga dapat mengarahkan siswa untuk 
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menggunakan situs resmi pemerintah sebagai sumber informasi yang valid tentang 

pendidikan dan karir. 

Selanjutnya, penerapan tes bakat dan minat secara online menjadi metode efektif 

untuk membantu siswa mengenali potensi diri mereka. Berbagai platform digital 

menyediakan alat untuk mengevaluasi kemampuan dan minat siswa, yang memungkinkan 

konselor untuk memberikan rekomendasi karir yang lebih tepat. Hal ini penting agar siswa 

dapat memahami kesesuaian antara minat dan nilai akademis mereka, sehingga dapat 

merencanakan langkah karir dengan lebih baik.  

Dalam proses pengembangan karir, konselor juga memfasilitasi akses ke aplikasi yang 

memberikan gambaran tentang peluang karir dan persentase keberhasilan dalam memasuki 

bidang tertentu. Misalnya, platform seperti Ruang Guru menawarkan analisis tentang 

kemungkinan diterima di perguruan tinggi berdasarkan nilai dan minat siswa. Dengan 

demikian, siswa memiliki informasi yang lebih akurat untuk membuat keputusan mengenai 

jalur pendidikan mereka. 

Akhirnya, integrasi teknologi dalam bimbingan karir di SMA Negeri 2 Ngawi tidak 

hanya meningkatkan efisiensi layanan konseling, tetapi juga membantu siswa dalam 

perencanaan karir yang lebih terstruktur. Meskipun ada tantangan dalam penerapan 

teknologi, manfaat yang diperoleh dari penggunaan media digital dalam bimbingan karir 

sangat signifikan. Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat lebih siap menghadapi 

dunia kerja yang semakin kompetitif. 

2. Strategi yang diterapkan dalam pendidikan dan konseling SMAN 2 Ngawi 

SMA Negeri 2 Ngawi telah menerapkan berbagai strategi inovatif untuk 

mengembangkan karir siswa, dengan fokus pada integrasi teknologi dalam pendidikan. 

Dalam era digital saat ini, sekolah menyadari pentingnya memanfaatkan aplikasi yang 

hemat biaya dan mudah digunakan untuk merekap data siswa. Ini termasuk informasi 

tentang ketertiban, prestasi, dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan pendekatan ini, sekolah 

tidak hanya mengumpulkan data secara efisien, tetapi juga memastikan bahwa orang tua 

siswa dapat mengakses informasi penting mengenai perkembangan anak mereka. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan dan 

mendukung perkembangan siswa secara keseluruhan. 

Kerjasama dengan perguruan tinggi di Yogyakarta menjadi salah satu langkah 

strategis yang diambil oleh SMA Negeri 2 Ngawi. Melalui kolaborasi ini, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengikuti berbagai program yang mendukung pengembangan karir 

mereka. Kegiatan seperti seminar, workshop, dan kunjungan kampus dirancang untuk 

memberikan wawasan tentang dunia pendidikan tinggi dan membantu siswa memahami 

jalur karir yang mungkin mereka pilih setelah lulus. Dengan melibatkan perguruan tinggi, 

sekolah berharap dapat menjembatani kesenjangan antara pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi, serta memberikan informasi yang relevan bagi siswa dalam menentukan 

masa depan mereka. 

Digitalisasi juga berperan penting dalam pengelolaan data siswa di SMA Negeri 2 

Ngawi. Sekolah telah mengimplementasikan sistem manajemen berbasis digital yang 

memudahkan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Dengan adanya platform digital 

ini, orang tua dapat dengan mudah memantau kemajuan akademik anak mereka serta terlibat 

dalam kegiatan sekolah. Hal ini tidak hanya meningkatkan transparansi dalam proses 

pendidikan tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih erat antara sekolah dan keluarga. 

Siswa pun didorong untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran mereka, sehingga 

mereka lebih siap menghadapi tuntutan dunia kerja di masa depan.  
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SMA Negeri 2 Ngawi juga melakukan penelusuran minat dan bakat siswa melalui 

psikotes dan kegiatan lainnya. Proses ini membantu siswa mengenali potensi diri mereka 

dan menentukan arah pengembangan karir yang sesuai. Dengan memahami minat dan bakat 

masing-masing, siswa dapat lebih fokus dalam memilih jurusan atau program studi yang 

akan diambil setelah lulus dari SMA. Ini merupakan langkah penting untuk memastikan 

bahwa setiap siswa dapat mengejar pendidikan tinggi yang sesuai dengan keinginan dan 

kemampuan mereka. 

Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 2 Ngawi juga menjadi sarana penting dalam 

pengembangan diri siswa. Sekolah mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan di luar kelas, seperti lomba, organisasi, atau proyek sosial. Pengalaman 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial dan kepemimpinan siswa tetapi juga 

memperkaya portofolio mereka saat melamar ke perguruan tinggi atau pekerjaan di masa 

depan. Selain itu, laporan tentang kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di luar sekolah 

menjadi bagian penting dari penilaian perkembangan siswa secara keseluruhan. 

Interaksi dengan alumni juga menjadi bagian integral dari strategi pengembangan 

karir di SMA Negeri 2 Ngawi. Sekolah mengadakan acara seperti kampus visit dan 

workshop dengan alumni yang telah sukses di bidangnya masing-masing. Melalui 

pengalaman dan cerita mereka, alumni dapat memberikan inspirasi serta informasi berharga 

bagi siswa tentang berbagai pilihan karir yang tersedia setelah lulus. Keterlibatan alumni 

dalam kegiatan sekolah menciptakan jaringan yang bermanfaat bagi siswa dalam 

merencanakan masa depan mereka. 

Dengan semua upaya ini, SMA Negeri 2 Ngawi berkomitmen untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karir siswa secara efektif. Sekolah 

menyadari bahwa tantangan di dunia pendidikan dan pekerjaan semakin kompleks, sehingga 

penting bagi mereka untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan dan 

pengetahuan yang cukup. Melalui kombinasi antara teknologi, kolaborasi dengan perguruan 

tinggi, serta dukungan dari orang tua dan alumni, SMA Negeri 2 Ngawi berharap dapat 

menghasilkan lulusan yang siap bersaing di tingkat nasional maupun internasional. 

Selain itu, dari bimbingan konseling SMAN 2 Ngawi juga memiliki strategi yang 

diterapkan untuk pengembangan karir siswanya. Inilah beberapa strategi yang digunakan 

bimbingan konseling yaitu : 

1. Pendekatan Jigsaw ( Konseling Kelompok) 

2. Kolaborasi dengan alumni 

3. Tes minat dan bakat 

Di SMA Negeri 2 Ngawi, Salah satu metode yang digunakan adalah pertama 

pendekatan jigsaw, di mana siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk mempelajari topik 

tertentu. Setiap kelompok kemudian bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi 

yang mereka pelajari kepada kelompok lain. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar dari 

sumber yang sama, tetapi juga mendapatkan perspektif yang berbeda mengenai jalur karir 

seperti perguruan tinggi negeri dan kedinasan. Metode ini mendorong kolaborasi dan 

komunikasi antar siswa, serta membantu mereka memahami bahwa ada banyak pilihan yang 

dapat diambil sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. 

Selain metode jigsaw, sekolah juga mengundang alumni untuk berbagi pengalaman 

mereka. Kehadiran alumni memberikan gambaran nyata tentang kehidupan di dunia kerja 

dan bagaimana pendidikan yang mereka terima di SMA Negeri 2 Ngawi berkontribusi 

terhadap kesuksesan mereka. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya langsung kepada 

alumni tentang berbagai aspek pekerjaan, seperti tanggung jawab sehari-hari, lingkungan 

kerja, dan prospek karir di bidang tertentu. Interaksi ini tidak hanya meningkatkan motivasi 
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siswa tetapi juga memberikan mereka contoh konkret tentang bagaimana pendidikan dapat 

membentuk masa depan mereka. Dengan mendengar cerita sukses dari alumni, siswa dapat 

lebih termotivasi untuk mengejar cita-cita mereka dan mengembangkan rencana karir yang 

lebih jelas.  

Penggunaan tes bakat juga merupakan bagian penting dari strategi pengembangan 

karir di SMA Negeri 2 Ngawi. Salah satu tes yang digunakan adalah MIB (Minat dan Bakat), 

yang membantu siswa mengeksplorasi minat dan kemampuan mereka. Tes ini dirancang 

untuk mengidentifikasi kecenderungan siswa dalam berbagai bidang, meskipun hasilnya 

tidak dimaksudkan untuk menjadi keputusan akhir. Sebaliknya, hasil tes berfungsi sebagai 

panduan yang dapat membantu siswa memahami potensi mereka dan memilih jalur karir 

yang sesuai. Dengan adanya alat bantu seperti ini, siswa didorong untuk melakukan refleksi 

diri dan mengeksplorasi berbagai pilihan karir yang mungkin sebelumnya tidak mereka 

pertimbangkan.  

Secara keseluruhan, strategi bimbingan konseling di SMA Negeri 2 Ngawi 

menekankan pentingnya eksplorasi diri dan pengetahuan luas tentang pilihan karir. Melalui 

metode pembelajaran aktif seperti jigsaw, keterlibatan alumni, dan penggunaan tes bakat, 

sekolah menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan pribadi dan profesional 

siswa. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia 

kerja tetapi juga untuk membekali mereka dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk membuat keputusan karir yang bijaksana. Dengan demikian, SMA Negeri 

2 Ngawi berkomitmen untuk membantu siswa menemukan jalur karir yang sesuai dengan 

minat dan bakat mereka, sehingga mereka dapat meraih masa depan yang cerah dan sukses. 

3. Tantangan yang dihadapi oleh pendidikan dan konseling SMAN 2 Ngawi 

Adanya strategi yang diterapkan oleh pendidikan dan koseling di SMAN 2 Ngawi, 

pastinya tidak terlepas dari tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam mengembangkan 

karir siswanya. Inilah tantangan dan solusi dalam pengembangan karir siswa di SMA Negeri 

2 Ngawi oleh pendidikan sekolah meliputi : 

1. Kurangnya pengetahuan dan informasi tentang pilihan karir yang tersedia. Banyak 

siswa merasa bingung dalam menentukan jalur karir yang sesuai dengan minat dan 

bakat mereka, yang dapat menyebabkan ketidakpastian dalam perencanaan masa depan. 

Untuk mengatasi hal ini, sekolah menerapkan metode pembelajaran aktif seperti jigsaw 

dan mengundang alumni agar siswa mendapatkan wawasan langsung tentang berbagai 

profesi. 

2. Rendahnya motivasi siswa untuk merencanakan karir juga menjadi tantangan. Banyak 

siswa tidak memiliki visi yang jelas mengenai masa depan mereka. Sebagai solusi, 

SMA Negeri 2 Ngawi menggunakan tes bakat seperti MIB untuk membantu siswa 

memahami potensi diri mereka, sehingga mereka lebih termotivasi untuk 

mengeksplorasi pilihan karir yang sesuai. 

3. Keterbatasan sumber daya dan dukungan dari sekolah, termasuk jumlah guru 

bimbingan konseling yang terbatas. Ini menghambat efektivitas layanan bimbingan 

karir. Sekolah dapat mengatasi masalah ini dengan meningkatkan pelatihan bagi guru 

BK dan memperluas akses informasi tentang dunia kerja melalui media interaktif. 

4. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam proses pengambilan keputusan karir siswa juga 

menjadi masalah. Untuk meningkatkan partisipasi orang tua, sekolah dapat 

menyelenggarakan seminar atau diskusi yang melibatkan orang tua dalam mendukung 

anak-anak mereka dalam merencanakan karir. Dengan pendekatan kolaboratif ini, 

diharapkan siswa dapat membuat keputusan karir yang lebih terinformasi dan 

bijaksana. 
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Dari sisi bimbingan konseling pun memiliki tantangan utama apalagi BK sangat 

memiliki peran penting dalam pengembangan karir siswa di SMAN 2 Ngawi. Adapun 

tantangan yang dihadapi dari sisi bimbingan konseling yang ada di SMA Negeri 2 Ngawi, 

yaitu: 

1. Keterbatasan Sarana dan Prasarana, Sarana bimbingan konseling di sekolah tidak 

memadai, menyebabkan siswa harus mengantri dan terkadang tidak mendapatkan 

layanan yang dibutuhkan. Sekolah dapat mengatasnya dengan meniingkatkan alokasi 

dana untuk fasilitas bimbingan dan optimalkan penggunaan ruang kelas. Kembangkan 

sistem online untuk akses layanan. 

2. Mindset Siswa, Siswa menunjukkan kurangnya kesadaran dan empati terhadap diri 

sendiri, sehingga tidak termotivasi untuk mencari bantuan. Sekolah dapat mengatasinya 

dengan diadakan program penyuluhan dan workshop untuk meningkatkan kesadaran 

siswa. Libatkan orang tua dalam mendukung perkembangan anak. 

3. Aksesibilitas Informasi, Meskipun akses internet baik, siswa belum memanfaatkan 

informasi secara efektif. Sekolah dapat mengatasinya dengan memberikan pelatihan 

tentang cara mencari dan menggunakan informasi. Integrasikan teknologi dalam 

layanan bimbingan dengan aplikasi atau platform online. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan karir siswa di era digital di SMA Negeri 2 Ngawi menunjukkan 

pentingnya integrasi pendidikan dan konseling dalam mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan dunia kerja yang semakin kompleks. Melalui berbagai program yang 

mengedepankan teknologi, siswa diberikan akses ke informasi yang relevan mengenai 

pilihan karir yang ada, serta keterampilan praktis yang dibutuhkan di pasar kerja. Konselor 

berperan aktif dalam membantu siswa mengenali minat dan bakat mereka, serta memberikan 

bimbingan yang diperlukan untuk merencanakan langkah-langkah karir yang tepat. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang berbagai profesi, tetapi 

juga membangun kepercayaan diri mereka dalam mengambil keputusan penting terkait 

masa depan. 

Meskipun demikian, SMA Negeri 2 Ngawi masih menghadapi beberapa tantangan 

dalam pengembangan karir siswa. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

pengetahuan dan informasi yang memadai tentang pilihan karir yang tersedia, yang sering 

kali membuat siswa merasa bingung dan tidak yakin dalam merencanakan masa depan 

mereka. Selain itu, rendahnya motivasi siswa untuk merencanakan karir juga menjadi 

hambatan, di mana banyak dari mereka tidak memiliki visi yang jelas mengenai tujuan karir 

mereka. Untuk mengatasi masalah ini, sekolah telah menerapkan metode pembelajaran aktif 

seperti pendekatan jigsaw dan melibatkan alumni untuk memberikan wawasan langsung 

tentang dunia kerja. 

Keberhasilan pengembangan karir siswa di SMA Negeri 2 Ngawi sangat bergantung 

pada kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Keterlibatan orang tua dalam 

proses pengambilan keputusan karir siswa perlu ditingkatkan melalui seminar dan diskusi 

yang melibatkan mereka secara aktif. Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan siswa 

dapat membuat keputusan karir yang lebih terinformasi dan bijaksana. Secara keseluruhan, 

pendidikan dan konseling di SMA Negeri 2 Ngawi berkomitmen untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan karir siswa secara efektif, sehingga 

mereka dapat bersaing dengan baik di pasar kerja global di masa depan. 
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